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ABSTRAK

Elsi Arisandi. 2024. Sikap Istri Terhadap Suami Mafqud Dalam Perkawinan
(Studi Kasus Di Kecamatan Piani Kabupaten Tapin). Skripsi,
Jurusan Hukum Keluarga, Fakultas syariah. Pembimbing I: Dra. Hj.
Wahidah, MHI pembimbing II : Abdul Hafiz Sairazi, S.H.I, M.HI

Kata Kunci: Sikap, Mafqud, Perkawinan

Penelitian ini didasari atas adanya kasus yang terjadi di Kecamatan
Piani mengenai rumah tangga istri dengan suami yang mafqud. Diketahui
istri meenyatakan suami meninggal dunia dan langsung menikah kembali.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran rumah
tangga dan penyelesaian kasus rumah tangga suami yang mafqud (hilang)
dalam perkawinan di Kecamatan Piani Kabupaten Tapin oleh istri

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan
pendekatan hukum sosiologis. Pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara dengan 2 orang informan dari dua kasus yang terjadi. Data
dikumpulkan dengan teknik wawancara dan dianalisis menggunakan
teknik deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan ada kemiripan gambaran rumah
tangga dari suami yang mafqud pada masyarakat di Kecamatan Piani
Kabupaten Tapin. Rumah tangga apra informan diketahui tidak harmonis
yang menjadikan suami meninggalkan istri hingga bertahun-tahun dan
tidak diketahui kabar dan keberadaannya sehingga dianggap mafqud.
Rumah tangga istri yang ditinggalkan suami juga makin rumit karena istri
harus memenuhi kebutuhan rumah tangga khususnya anak-anak. Ada dua
penyelesaian kasus dari suami yang mafqud pada masyarakat di
Kecamatan Piani Kabupaten Tapin. Pada kasus pertama istri mengajukan
gugatan cerai ke Pengadilan Agama dengan dasar suami pergi
meninggalkan yang dalam hal ini merupakan pelanggaran sighat taklik
talak. Adapun pada kasus kedua, istri mengajukan pernyataan kematian
suami mafqud dan kemudian menikah kembali.
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xv

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. :ا A 16. :ط Th

2. :ب B 17. :ظ Zh

3. :ت T 18. :ع ‘

4. :ث Ts 19. :غ Gh

5. :ج J 20. :ف F

6. :ح H 21. :ق Q

7. :خ Kh 22. :ك K

8. :د D 23. :ل L

9. :ذ Dz 24. :م M

10. :ر R 25. :ن N

11. :ز Z 26. :و W

12. :س S 27. :ه H

13. :ش Sy 28. ء :‘

14. :ص Sh 29. :ي Y

15. :ض Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
ِـــ A Fathah
َـــ I Kasrah
ُـــ U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: ( لا َجِّرلا ) al-rijâl bukan ar-rijā l, ( ناَويِّدلا ) al-

dī wā n bukan ad-dī wā n.

Syidah: Misalnya, kata ( ةَرْوُرّضلا ) tidak ditulis adh-dharū rah
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melainkan al-dharū rah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
ي َـ Ai a dan i
و َـ Au a dan u

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

اَب ā a dengan topi di
atas

يِب ī i dengan topi di
atas

وُب ū u dengan topi di
atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijā l bukan ar-rijā l, al-

dī wā n bukan ad-dī wā n.

4. Syiddah (Tasydîd)

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda ّـ) ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan

tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.

Misalnya kata ( ةر و رضلا ) tidak ditulis ad-dharū rah melainkan al-dharū rah,

demikian seterusnya.

5. Ta’ marbûthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat
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pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan

menjadi huruf /h/

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun,

jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf

tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. هَقْيِرَط Tharī qah
2. ةَّيِم لا سِ الإ ةَعِماَجْلا Al-Jā mi’ah al-Islā miyyah
3. دْوُجُوْلا ةَدْحَو Wahda al-Wujū d

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang,

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,

bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-

Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring,

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbā nî; Nuruddin al-Raniri, tidak

Nûr al-Dī n al-Rā nī rī .
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7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara

atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
ُذاَتْس ُ لأ ْلا َبَهَذ dzahaba al-ustā dzu

ُرْجَأْلا َتَبَث tsabata al-ajru
ةَّيِرْصَعْلا ةكَرَحْلا al-harakah al-‘ashriyyah

اللهَّ ِإلا َهَلِإَ لا َّنَأ ُدَهْشَأ asyhadu an lā ilā ha illa Allā h
حِلَّصلا كِلَم َنَ لا ْوَم mawlā nā Malik al-Shā lih

الله ُمُكُرِثْؤُي yu’tsirukum Allā h
ةَّيِلْقَعْلا رِهاَظَمْلا al-mazhā hir al-‘aqliyyah

عَ لا ْطِتْسِ الإ ُّبُح hub al-istithlā ’

ناَوَيَحْلا َنِم ةَعْوُنْصَمْلا ةَّداَمْلا al-mā ddah al-mashnû’ah min al-
hayawā n

ِنْيَعْلا ُفْرَط tharf al-‘ayni

ةَمَهاَسُمْلا al-musā hamah, man salaka
tharī qan

اًقْيِرَط َكَلَس ْنَم man salaka tharī qan
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KATA PENGANTAR

ميحرلا نمحرلا الله مسب
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